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ABSTRAK

Kebugaran merupakan suatu kebutuhan yang perlu dipenuhi seseorang agar dapat
menjalankan aktivitas sehari-hari dengan baik tanpa mengalami gangguan
kesehatan dan kelelahan yang berlebih. Untuk mendapatkan tubuh yang bugar bisa
dilakukan dengan berolahraga. Dalam proyek akhir ini dibuatlah desain sarana
kebugaran yang bisa menghasilkan sumber energi untuk mencharger handphone
yaitu Sepeda Statis dan Treadmill. Desain ini dirancang dengan menggunakan
software Solidworks. Survei yang telah dilakukan penulis di Politeknik Manufaktur
Negeri Bangka Belitung berupa kuisioner untuk menentukan alat pendamping
Sepeda Statis dan menentukan lokasi saranan kebugaran. Untuk hasil survei alat
yang dipilih adalah Treadmill dan lokasi yang dipilih adalah lokasi nomor 2 yaitu
di sekitaran Bengkel Mekanik Polman. Dalam perencanaan ini menggunakan
fasilitas kinetik berbasis charging phone. Metode yang digunakan dalam
mendesain sarana kebugaran ini adalah menggunakan analisis RULA untuk
menilai risiko cedera tubuh bagian atas," nalisis ini menghasilkan
nilai skor 2 (aman dan dapat diterim_a’bleh 'a‘la_ buh). Animasi sarana
kebugaran yang berupa‘animasi.; pergerakan al na kebugaran, dan
skema aliran listrik berhasil dibuat menggunakan lidworks. Animasi
pergerakan memiliki 4 view, animasi lokasi memiliki an animasi skema
aliran listrik memperlihatkan aliran | Pada saran an terdapat energi
kinetik yang dihasilkan oleh pergegs ' mill, Sepeda Statis
menghasilkan energi kinetik sebes enghasilkan energi
kinetik sebesar 17.450.000 J.

Kata kunci : survei, metode RULA, animasi solidworks, energi kinetik



ABSTRACT

Fitness is a need that a person needs to fulfill in order to carry out daily activities
properly without experiencing health problems and excessive fatigue. To get a fit
body can be done by exercising. In this final project, a fitness facility design is made
that can produce energy sources to charge cellphones, namely Static Bikes and
Treadmills. This design was designed using Solidworks software. The survey that
the author has conducted at the Bangka Belitung State Manufacturing Polytechnic
is in the form of a questionnaire to determine the companion tool for the Static Bike
and determine the location of the fitness facility. For the survey results, the selected
tool is a treadmill and the location chosen is location number 2, which is around
the Polman Mechanical Workshop. In this plan using kinetic facilities based on
phone charging. The method used in designing this fitness facility is to use RULA
analysis to assess the risk of upper body injury, where the results of this analysis
produce a score of 2 (safe and acceptable by the tool and posture). Animation of
fitness facilities in the form of animation; movement of equipment, location of
fitness facilities, and electricity flow sch ccessfully created using
Solidworks software. The motion anjnﬂation"ﬁq‘ cation animation has
3 views, and the elec\tricity flow schematic anima flow of electricity.
In the fitness facility there is kinetic energy’f)roduce ement of the Static
Bike and Treadmill, the Static Bike produces kinetic e 781,250 J and the

Treadmill produces kinetic energy of,
<,

Keywords: survey, RULA method, so etic energy
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kebugaran merupakan suatu kebutuhan yang perlu dipenuhi seseorang
agar dapat menjalankan aktivitas sehari-hari dengan baik tanpa mengalami
gangguan kesehatan dan kelelahan yang berlebih. Berolahraga adalah salah satu
alternatif paling efektif dan aman untuk memperoleh kebugaran sebab berolahraga
mempunyai beberapa manfaat, diantaranya manfaat bagi fisik yaitu membuat tubuh
tetap bugar dan kuat, manfaat psikis yaitu lebih tahan terhadap stress, lebih mampu

berkonsentrasidan bisa memperbaiki mood, dan manfaat sosial yaitu menambah

rasa percaya diri dan sebagai sarana begint ran tubuh sangat penting

untuk kegiatan sehari-hari_tapi say@rfg'ﬁya m"ag malas berolahraga.

Olahraga adalah suatu bentuk aktivitas tisik yang n terstruktur yang

melibatkan gerakan tubuh berulang ;’,'uiang dan dituj

tuk meningkatkan
kebugaran jasmani. Keséhagfa.t}- kesehatan yang
memanfaatkan olahraga untuk me

Salah satu upaya berolahra engan fitness. Fitness
merupakan kegiatan olahraga pembentukan otot-otot atau fisik yang di lakukan
secara rutin dan berkala, yang bertujuan untuk menjaga vitalitas tubuh, kesehatan
dan memperoleh bentuk tubuh yang ideal. Fitness sudah menjadi gaya hidup trend
masa kini. Ada banyak sarana atau tempat yang mengkhususkan fasilitasnya untuk
kegiatan fitness, seperti treadmill, multi gym, upright bike, elipticals, dan lain-lain.
(Osborn, 2017).

Polman Negeri Bangka Belitung sebagai tempat civitas beraktivitas atau
bekerja telah memiliki fasilitas olahraga seperti lapangan bola voli, futsal, bulu
tangkis, panjat dinding dan tenis meja. Namun olahraga yang ada belum bisa
menghasilkan sumber energi. Salah satu sarana kebugran yang bisa menghasilkan
sumber energi adalah fasilitas gym. Fasilitas gym yang mudah digunakan oleh

semua orang dan dapat menghasilkan sumber energi adalah Sepeda Statis dan



Treadmill Berbasis Charger. Selain untuk berolahraga, alat tersebut juga
difungsikan sebagai sumber energi untuk charging seperti handphone si pengguna

alat.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan pembahasan pada latar belakang, maka perumusan masalah
pada proyek akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana membuat desain sarana kebugaran dengan fasilitas kinetik berbasis
charger handphone studi lokasi Polman Babel?
2. Bagaimana membuat animasi pergerakan dan animasi lokasi sarana
kebugaran?
3. Bagaimana membuat animasi skema aliran listrik dari energi kinetik menjadi

energi listrik?

1.3 Tujuan Proy :
Tujuan dari pro :
berikut: ey

n adalah sebagai

1. Membuat desain sarana keb berbasis charger

handphone studi lokasi Polman ULA manual.

2. Membuat video animasi pergerakan dan animasi lokasi menggunakan software
Solidworks.

3. Membuat animasi skema aliran listrik dari energi kinetik menjadi energi listrik

menggunakan software Microsoft Power Point.



BAB 2
DASAR TEORI

2.1 Kebugaran

Kebugaran jasmani yaitu kemampuan fisik seseorang dalam melakukan
adaptasi terhadap beberapa kegiatan sehari-hari tanpa merasakan rasa capek dan
lelah (Muhajir tahun 2004:2). Jika tubuh bugar maka akan menghasilkan beberapa
manfaat seperti berikut: mengurangi risiko demensia, menurunkan risiko
osteoporosis, mencegah kehilangan otot, meningkatkan kinerja mental,

memperbaiki kulit, dan tidak mudah menderita sakit.

2.2 Kesehatan

fisik, mental, dan sosi: gaan penyakit atau
kelemahan. Sedangkan Of i APRallé kesehatan adalah
sumber daya bagi kehidupan : i . i . Kesehatan adalah

konsep positif yang menekankan g 3 al, dan kemampuan
fisik. Untuk memperoleh kesehatan dd berolahraga. Kegiatan
olahraga yang dapat dilakukan adalah ggunakan sarana kebugaran
berupa alat gym. Alat gym di tempat kebugaran seperti ditunjukkan pada Gambar

2.1.

Gambar 2. 1. Alat gym di tempat sarana kebugaran (finansialku.com) [online
accesed 31 Agustus 2021]



2.3 Ergonomi

Agar alat kebugaran ini nyaman dan aman dipakai harus memperhatikan
geometri alat serta aspek ergonomi alat. Geometri sepeda ditentukan oleh bentuk
dan ukuran rangkanya. Sedangkan ukuran rangka ditentukan oleh ukuran tubuh
pengendara. Penetapan ukuran bagian sepeda secara umum didasarkan atas jarak
head tube dengan seat pin, jarak seat pin dengan bottom bracket axle, dll).
Persyaratan penting yang ditetapkan dalam perancangan sepeda adalah aman,
nyaman dan efisien [Batan, et al, 2007]. Aman dapat diketahui dari kekuatan frame
sepeda, sedangkan nyaman (ergonomis) didapat dari kecilnya tingkat risiko cedera
tubuh pada saat mengayuh.

Dalam menetapkan geometri sepeda statis dan treadmill dilakukan draft

desain terlebih dahulu. Dan akan dilakukan analisis RULA untuk penilaian risiko

cedera pada alat serta menentukan geometr kebugaran. Dan optimasi

desain. = _,,;:-/" S
231 AnalisisRULAL =~

Rapid Upper Lirﬁp Assessmént' (RULA) adala metode penilaian
terhadap bagian tubuh dan \'otQt,s'/ at bera ng diukur dengan

tingkat risiko cedera (degree of i aksud adalah risiko

kecelakan atau cedera tubuh atau oto tubuh bergerak, karena
tidak sesuai dengan pola gerak yang benar disebut sebagai gerak bagian tubuh yang
tidak ergonomis.

Analisis RULA ini menentukan nilai risiko cedera dari alat yang penulis
rancang, yaitu sepeda statis dan treadmill statis. Analisis metode RULA secara
manual ada beberapa tahapan (AlanHedge, 2000). Menurut [McAtamney, 93],
untuk menerapkan metode RULA pada gerak atau kerja tubuh ada 3 tahap yang
ditunjukkan pada Tabel 2. 1.

Tabel 2. 1. Tahap metode RULA [McAtamney, 93]

Langkah Uraian
1 Penilaian postur kerja tubuh
2 Penilaian kelompok postur kerja tubuh
3 Penjumlahan nilai total




Untuk mengetahui tingkat nilai risiko cedera pada sistem otot dan bagian-
bagian tubuh, dilakukan penilaian terhadap bagian-bagian tubuh tertentu, yang
diduga dapat menimbulkan cedera saat manusia beraktivitas. Rentang nilai risiko
cedera yang memungkinkan adalah antara 1 sampai dengan 4. Nilai 1 menunjukkan
risiko cedera yang minimal, sedangkan nilai 4 menunjukkan risiko cedera yang
paling tinggi. Gerakan tubuh bagian atas dibagi menjadi 2 grup; yaitu grup A dan
B.

a. Penilaian Risiko Cedera pada Grup A

Penilaian risiko cedera pada grup A ada 4 , yaitu; lengan atas, lengan
bawah, pergelangan tangan, dan pergelangan tangan memutar.
1. Lengan atas

Untuk gerakan lengan atas nilai risiko cedera dapat terjadi dari 4 jenis

gerakan yang berbeda ditunjukkan pada( ilai risiko cedera pada

lengan atas ditunjukkan pada Tabe,l;Zﬁ"Z.

/L ) £
, f (" i
4 ) 7 3
] \ ‘ \ p \ \ ‘: "

F | \ I‘l \ \
20° 20° 20°+ ' ' 20450 +3

Gambar 2. 2. Jenis gerakan [SHGAMAASIVCAtamney, 93]

+4

Tabel 2 .2. Nilai risiko lengan atas [McAtamney, 93]

Jenis gerakan lengan atas Nilai risiko
Meamanjang dan lengkung 20° 1
Memanjang 20-45° 2
Lengkung 45-90° 3
Lengkung 90° atau lebih 4

2. Lengan bawah

Jangkauan lengan bawah dikembangkan oleh Grandjean dan Tichauser.
Ada 2 gerakan yang dapat menimbulkan nilai risiko cedera pada lengan bawah
ditunukkan pada Gambar 2.3. Nilai risiko cedera pada lengan bawah ditunjukkan
dengan Tabel 2.3.
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Gambar 2. 3. Jenis gerakan lengan bawah [McAtamney, 93]

Tabel 2 .3. Nilai risiko lengan bawah [McAtamney, 93]

Jenis gerakan lengan bawah Nilai risiko
Lengkung 60-100° 1
Lengkung kurang dari 60° atau lebih dari 2
100°

3. Pergelangan tangan

Ada pergelangan tangan

‘lNiIai risiko cedera

'5‘.\ /"\1

+3 | 1%

Gambar 2. 4. Jenis gerakan pergelangan tangan [Health and Safety Executive]

Gerakan yang dapat meni
ada 3 menurut Healtk ‘

pada pergelangan tang

Tabel 2. 4. Nilai risiko pergelangan tangan [Health and Safety Executive]

Jenis pergerakan pada pergelangan | Nilai risiko
tangan

Posisi netral 1
Lengkung atau memanjang 0-15° 2
Lengkung dan memanjang lebih 3
dari 15°

4. Pergelangan tangan memutar
Pergerakan pergelangan tangan memutar ditentukan oleh Tihauser, ada 2
gerakan yang dapat menimbulkan nilai risiko cedera pada Gambar 2.5. Nilai risiko

cedera pada pergelangan tangan memutar ditunjukkan pada Tabel 2.5.
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Gambar 2. 5. Jenis gerakan pergelangan tangan memutar (DocPlayer,info) [online
accesed 31 Agustus 2022]

Tabel 2 .5. Nilai risiko cedera pergelangan tangan memutar [McAtamney, 93]

Jenis pergerakan pergelangan tangan | Nilai risiko
memutar

Berada dalam arah tenga
Berada dekat dari

b. Penilaian Risiko Ced
Penilaian risiko ced r, punggung, dan
kaki.

1. Leher

Berdasarkan penelitian Chaffin and Kilbom et al dijelaskan ada 4 gerakan

yang dapat menimbulkan risiko cedera pada Gambar 2.6. Nilai risiko cedera leher
ditunjukkan pada Tabel 2.7.

0-20° p In extension
+1

Gambar 2. 6. Jenis gerakan leher [Chaffin and Kilbom et al]



Tabel 2 .6. Nilai risiko cedera leher [Chaffin and Kilbom et al]

Jenis Gerakan Leher Nilai risiko
Lengkung 0-10° 1
Lengkung 10-20° 2
Lengkung lebih dari 20° 3
Memanjang 4

2. Punggung

Menurut Drury, Grandjean dan Grandjean et al ada 4 gerakan yang dapat
menimbulkan risiko cedera pada punggung dinjukkan pada Gambar 2.7. Nilai risiko
cedera pada punggung ditunjukkan oleh Tabel 2.7.

ine accesed 31

Tabel 2 .7. Nilai risiko cedera punggung jean dan Grandjean et al]

Jenis gerakan punggung Nilai risiko
Ketika duduk dan didikung dengan baik oleh 1
batang tubuh dengan sudut 90° atau lebih

Lengkung 20° 2
Lengkung 20-60° 3
Lengkung 60° atau lebih 4

3. Kaki

Risiko cedera pada kaki bisa disebabkan karena adanya aktivitas pada

kaki, ditunjukkan pada Gambar 2.8. Nilai risiko cedera pada kaki di tunjukkan
dalam Tabel 2.8.
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Gambar 2. 8. Jenis gerakan pada kaki (SlideToDoc.com) [online accesed 31
Agustus 2022]

Tabel 2 .8. Nilai risiko cedera pada kaki [McAtamney, 93]

Jenis gerakan Nilai ririsko
Kaki dan telapak kaki didukug dengan baik pada saat duduk 1
dengan berat pada keadaan seimbang

Orang berdiri dengan berat tubuhnya sendiri dan 1

terdistribusi pada kedua kaki setimbang

Kaki dan telapak kaki tidak didukul 2
seimbang N
2.3.2 Geometri Alat -
Agar alat kebugaran ni ' us memperhatikan
geometri alat serta aspek ergonom entukan oleh bentuk
dan ukuran rangkanya. Sedangkan uk0 ) kan oleh ukuran tubuh

pengendara. Penetapan ukuran bagian sepeda secara umum didasarkan atas jarak
head tube dengan seat pin, jarak seat pin dengan bottom bracket axle, dll).
Persyaratan penting yang ditetapkan dalam perancangan sepeda adalah aman,
nyaman dan efisien [Batan, et al, 2007]. Aman dapat diketahui dari kekuatan frame
sepeda, sedangkan nyaman (ergonomis) didapat dari kecilnya tingkat risiko cedera
tubuh pada saat mengayuh. Selanjutnya efisien dapat diketahui dari jumlah energi
yang dikeluarkan pengendara saat mengendari sepeda. Energi yang dikeluarkan

untuk mengayuh tergantung juga pada berat ringannya sepeda.



Menurut [Ricard et, al., 2006] selain karena berat sepeda, energi yang
dikeluarkan seorang pengendara tergantung dari geometri frame, Khususnya
besarnya sudut yang terbentuk antara garis sadel terhadap garis horizontal. Sudut
tersebut disebut sebagai seat tube angle (STA). Secara umum sudut tersebut
ditetapkan sebesar 70° sampai 76°. Posisi duduk pengendara saat ini mirip dengan
seseorang yang sedang duduk diatas kursi dengan kedua kaki tertekuk. Hal ini
diperkuat oleh penelitian [Burke, 1994], yang meneliti geometri rangka sepeda ini
dengan sudut STA diatas 76°. Dengan variasi STA mulai dari 72° sampai dengan
82° dengan 2° kenaikan [Ricard et al., 2006].

2.4 Energi Kinetik
Energi kinetik suatu benda adalah energi yang dimilikinya akibat
gerakannya. Ini didefinisikan sebagai u/sa.h

ukan untuk mempercepat
benda dngan massa tertentu darl dlam’ke kecépl tukan. Energi kinetik
tranlasi atau biasa d:sebut déngan energl Kinetik ergi kinetik yang

terjadi saat benda bergeralg dalam secara transla5|

Ek = lmv .................................
2

Dengan keterangan : m = massa dari be = kecepatan (m/s) ; Ek =

energi kinetik (joule).

2.5 Komponen Utama Sarana Kebugaran
Ada 2 alat dalam sarana kebugaran pada proyek akhir ini yaitu, Sepeda

Statis dan Treadmill. Komponen utama alat dalam proyek ini yaitu:

2.5.1 Sepeda Statis

Sepeda Statis adalah alat fitness yang hampir mirip dengan sepeda biasa,
yaitu terdapat engkol yang apabila dikayuh akan memutar roda. Perbedaannya
adalah sepeda biasa mempunyai sifat dinamis, yaitu apabila dikayuh sepeda

tersebut akan bergerak maju ataupun mundur sedangkan alat fitness Sepeda Statis
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mempunyai sifat statis, yaitu apabila dikayuh sepeda ini tidak akan bergerak seperti
sepeda biasa. Komponen-komponen sepeda yaitu: frame, poros, dudukan sadel dan
sadel, steam face, pedal, handlebar, bottom bracket.
1. Frame

Frame merupakan bagian yang paling penting, karena semua komponen
dipasang pada frame. Frame harus mampu menopang berat pengendara,
mentranslasikan usaha pedal menjadi gerakan maju, mengarahkan roda sesuai arah
yang dituju dan mengabsorbsi getaran jalan. Frame adalah “jiwa” dari sebuah
sepeda dan haruslah menjadi fokus utama dalam pertimbangan untuk memilih
sebuah sepeda. Dari sudut pandang keamanan, bahan yang digunakan untuk frame
sepeda harus memiliki sifat mekanik yang sangat stabil dan dapat diandalkan.

Pemilihan bahan yang tepat dan desain yang penting dapat mempengaruhi kualitas

produk dalam pembuatan komponen. Fnam‘da Gambar 2.9.

-

Gambar 2. 9. Frame sepeda (ArenagWsed 31 Agustus 2022]

2. Poros

Poros merupakan salah satu komponen yang memiliki bentuk silinder
memanjang, ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam perencanaan poros
yaitu dari segi kekuatan poros dan bahan poros. Poros ditunjukkan pada Gambar
2.10.
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2022]

c. Dudukan Sadel dan Sadel

Dudukan sadel atau seat tube berfungsi sebagai tempat masuk tiang sadel.
Material yang digunakan bermacam-macam, tapi yang paling penting adalah

dudukan ini harus sesuai dengan lubang

i rangka sepeda. Dudukan
sadel dan sadel ditunjukkan pada Ga

¥z,

Gambar 2. 11. Dudukan sadel dan sadel (bukalapak.com) [online accesed 31
Agustus 2022]

d. Pedal

Pedal adalah bagian dari komponen sepeda yang berfungsi sebagai
tumpuan kaki untuk mengayuh sepeda. Pedal ditunjukkan pada Gambar 2.12.

12



Gambar 2. 12. Pedal sepeda (Shopee.co.id) [online accesed 31 Agustus 2022]

e. Steam face

Steam face adalah bagian dari sepeda yang menghubungkan steerer
tube dari garpu ke setang (handlebar). Pada dasarnya steam face adalah bagian

yang menonjol ke depan dari bagian atas head tube. Steam face ditunjukkan pada

Gambar 2.13. i

80

Gambar 2. 13. Steam face (Tokope_ sed 31 Agustus 2022]

f. Handle Bar
Handle bar yaitu bagian dari sepeda yang berfungsi sebagai tempat

pegangan, alat kendali dan penjaga keseimbangan. Handle bar ditunjukkan pada

Gambar 2.14.

Gambar 2. 14. Handle Bar (Tokopedia.com) [online accesed 31 Agustus 2022]
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g. Bottom bracket
Bottom bracket adalah alat yang berada di tengah engkol/kayuhan sepeda,
yang memiliki fungsi untuk mengikat kayuhan sepeda pada kerangka sepeda.

Bottom Bracket juga menjaga agar kayuhan tetap dapat berputar. Bottom Bracket

22
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ditunjukkan pada Gambar 2.15.

Gambar 2. 15. Bottom bracket (Bukalapak.com) [online accesed 31 Agustus

2.5.2 Treadmill
umumnya digunakan untu

sendiri adalah alat yang digu
Tradmill dan komponen-komponen

Drive
roller

Front deck bolt

A-up
roller

Rear Deck

I

i i bolt + washer

GFX
cushion
(2x)

Gambar 2. 16. Komponen treadmill (firated.com) [online accesed 8 Agustus
2022]
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Komponen-komponen pada Treadmill ada 4 bagian yaitu; rangka, step
belt, roller, deck.
1. Rangka

Treadmill harus dapat dengan mudah menopang berat badan Anda, dan
oleh karena itu bingkai berkualitas tinggi itu penting.
2. Step Belt

Step Belt tidak hanya yang mendorong kecepatan tetapi juga permukaan
tempat pelari berjalan atau berlari. Sabuk dapat berbeda dalam ukuran dan kekuatan
tetapi lapisan 2” dengan lapisan atas poliuretan hitam adalah umum.
3. Roller

Roller adalah salah satu komponen treadmill yang paling penting, dan
akibatnya merupakan bagian yang paling sering rusak seiring waktu. Tidak peduli

seberapa canggih dan berkualitas tinggi':m( buk treadmill tidak akan

bergerak kecuali rolnya berput\ar. &

o :
4. Deck A5 3 7

N »

ukaan lari sebagai
120" x 55" adalah

Seringkali, pab'r'ik treadmill _gkah mencantum
"ukuran dek". Ukuran dek dé'pa{]? ara subst

nomor spesifikasi umum.

2.6 Elemen Mesin

Dalam desain sarana kebugaran terdapat elemen mesin, yaitu puli dan
sabuk-v. Puli digunakan untuk memindahkan daya dari satu poros keporos yang
lain dengan alat bantu sabuk. Karena perbandingan kecepatan dan diameter
berbanding terbalik, maka pemilihan puli harus dilakukan dengan teliti agar
mendapatkan perbandingan kecepatan yang diinginkan (Sularso, 2004).

Sabuk-v merupakan sabuk yang tidak berujung dan diperkuat dengan
penguat tenunan dan tali. Sabuk-v terbuat dari karet dan bentuk penampangnya
berupa trapesium. Bahan yang digunakan untuk membuat inti sabuk itu sendiri
adalah terbuat dari tenunan tetoron. Penampang puli yang digunakan berpasangan
dengan sabuk juga harus berpenampang trapesium juga. Puli merupakan elemen
penerus putaran yang diputar oleh sabuk penggerak. Bagian sabuk yang sedang
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membelit pada puli mengalami lengkungan sehingga lebar bagian dalamnya akan
bertambah besar (Sularso, 2004). Puli dan sabuk-v ditunjukkan pada Gambar 2.17.

Driver F
pulley wheel F Belt '

Wy —7""\
/ Driven ™\

( / \\ pulley wheel\
(&) G )
N >

Fa P

Gambar 2. 17. Puli dan sabuk-v (Slidshare.net) [online accesed 1 Agustus 2022]

2.7 Komponen Rangkaian Listrik
Pada rangkaian listik sarana kebugaran terdapat beberapa komponen,

yaitu; generator, controller charger, invertg

2.7.1 Generator

Generator ten ‘ A rangkat yang ah energi mekanik
menjadi listrik energi. Jenis' _f-" icnaga listrik ing umum, seperti
sepeda dinamo, menggunakan p untuk mengubah
mekanis energi menjadi energi listrik

Generator sangat penting untuk Seé d dapat menciptakan tenaga
listrik yang kita butuhkan untuk keperluan sehari — hari. Pada generator tedapat dua
bagian penting, yaiu stator dan rotor. Stator adalah bagian yang diam pada generator
biasanya dipakai untuk keluaran tegangan. Rotor adalah bagian yang bergerak pada
generator di dalam stator, biasanya digunakan sebagai magnet induksi atau

penginduksi. Dc Generator ditunjukkan pada Gambar 2.18.

16



Gambar 2. 18. Generator DC (etechnophiles.com) [online accesed 1 Agustus
2022]

2.7.2 Controller Charger
Solar Charge Controller adalah peralatan elektronik yang digunakan
il dari baterai ke beban.

untuk mengatur arus searah yang diisi
Solar charge con engisian - karena
batere sudah 'penuh’) lar cell. Kelebihan
voltase dan pengisian ontroller charger

ditunjukkan pada Gambar 2.1

Gambar 2. 19. Controller charger (Bukalapak.com) [online accesed 1 Agustus
2022]

2.7.3 Inverter

Inverter adalah suatu peralatan yang digunakan untuk mentransformasikan
tegangan searah (DC) menjadi tegangan bolak-balik (AC). Inverter terdiri dari
beberapa jenis. Bila ditinjau dari gelombang antara yang digunakan, inverter
dibedakan atas half wave dan full wave. Perbedaan ini berpengaruh pada jumlah

17



pemakaian thyristor sebagai komponen utama dari rangkaian switchingnya.
Inverter ditunjukkan pada gambar 2.20.

2.7.4 Aki
Aki atau Stc

emen sekunder dan
ergi kimia menjadi
energi listrik. AKi termas . 2N ¢ imi empengaruhi zat
' Aki menggunakan
lempeng oksida dan kutub negatifny e g timbale sedangkan
ukkan pada Gambar 2.21.

Gambar 2. 21. Aki (Wuling.id) [online accesed 1 Agustus 2022]
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BAB 3
METODE PELAKSANAAN

3.1 Tahapan Pelaksanaan
Secara ringkas metode dan langkah-langkah yang dilakukan dalam

pembuatan proyek akhir ini disajikan dalam diagram alir pada Gambar 3.1.

Mulai
v
Identifikasi Masalah <«—————  gypyei
¢ Kuisioner
Menetapkan Rumusan Masalah ;
i Studi
dan Tujuan literatur

A Mengkonsep

N

Nilai
risiko

Tidak

¢ Ya

Enerai kinetik

v

Membuat animasi

v

Kesimpulan dan saran

v

Selesai

Gambar 3. 1. Diagram Alir Tahapan Pelaksanaan
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3.2 Rincian Pelaksanaan
1. Identifikasi Masalah

Dalam tahapan ini dilakukan kegiatan mencari databaik secara langsung
maupun tidak langsung, pengumpulan data tersebut berupa:
a. Survei

Dilakukan survei alat di Golden Hotel Belinyu pada lantai khusus gym
untuk pengenalan alat. Dan survei lokasi polman untuk mengetahui lokasi yang
masih kosong.
b. Kuisioner

Kuisioner dibuat untuk mengumpulkan data tentang pemilihan pada alatt
dan lokasi dalam bentuk lembaran.
c. Studi literatur

berapa jurnal ataupun

engan melihat dan

mempelajari video yan ap: dis . Pullibe, Facebook dan
website-website lain yang | i untuk menambah
wawasan. Setelah data terkurr 8 AN apa saja yang

dibutuhkan untuk proses selanjutn

2. Rumusan Masalah dan Tujuan

Dalam tahapan ini ditetapkan rumusan masalah setelah hasil dari
identifikasi masalah, yang akan menjadi tujuan dalam pembuatan desain sarana

kebugaran.

3. Mengkonsep

Dalam membuat desain sarana kebugaran ada beberapa tahap, yaitu :
1. Membuat Draft desain.
2. Analisis alat dan postur tubuh secara manual dengan RULA manual,

selanjutnya optimasi desain.
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4. Ergonomi

Pada tahap ini, ergonomi didapatkan dari hasil analisis RULA pada alat dan
tubuh. Kemudian, geometri sarana kebugaran di dapatkan setelah dilakukannya

optimasi desain dengan RULA.

5. Energi Kinetik
Pada tahap ini ditentukan energi kinetik dari sarana kebugaran yaitu
sepeda statis dan treadmill untuk mengetahui jumlah energi yang dihasilkan oleh

Sepeda Statis dan Treadmill saat digunakan.

6. Membuat Animasi
Pada tahap ini pembuatan animasi _sarana kebugaran ada 3 yaitu: video

animasi pergerakan sarana kebugaral | sarana kebugaran, dan

video animasi ske i istrik.

7. Penyelesaian

Dalam tahapan ini dila ‘ an, gambar bagian
dan simulasi pergerakan sarana ke nakan software yang

diharapkan dapat memberikan informasi
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BAB 4
PEMBAHASAN

4.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk penentuan lokasi dan alat. Penentuan
lokasi telah dikonsultasikan terlebih dahulu dengan wakil direktur Il Polman Babel
yaitu bapak Muhammad Subhan, M.T. penentuan lokasi didasari dengan
masterplan Polman Babel. Terdapat 3 pilihan untuk lokasi untuk sarana kebugaran
yaitu lokasi 1 terletak di sekitaran P (parkiran mahasiwa). Lokasi 2 terletak di
sekitaran L (bengkel mekanik), lokasi 3 terletak di sekitaran N&O (lapangan futsal
dan voli), untuk peta kampus bisa dilihat pada lampiran nomor 2. Dalam kuisioner

penulis sudah menetapkan sepeda stat pertama, Kuisioner ini

bertujuan untuk men . gengan sepeda statis.
Penentuan alat ditentuka el pili 3 ggadmill dan Ayunan
Kaki.

Jumlah kuisioner bar dan jumlah
quisoner yang kembali sebanyal Misioner terdiri dari
mahasiswa sejumlah 258 yang berasal€ Mesin, 150 mahasiswa
dari Jurusan Teknik Elektro, dosen dan tenaga pendidikan berjumlah 37 orang.

Hasil data kuisioner ditunjukkan pada gambar 4.1. dan 4.2. di bawabh ini.

diagram hasil quisioner
penentuan lokasi
250

200
150
100
50
0

lokasi 1 lokasi 2 lokasi 3

Gambar 4. 1. Hasil Kuisioner Penentuan Lokasi
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diagram hasil quisioner
penentuan alat pendamping
sepeda statis
300

200

100 - m Series 3

ayunan kaki treadmill

Gambar 4. 2. Hasil Kuisioner Penentu Lokasi

Berdasarkan gambar 4.1. dan 4.2. lokasi yang terpilih adalah lokasi ke-dua

(di sekitaran bengkel mekanik Polman) dan aling banyak dipilih adalah

Treadmill.

4.2 Membuat Desai )

Dalam membuat de b yang dilak tu membuat draft

desain dari sarana kebugaran. La dera pada alat dan

postur tubuh bagian atas dan optimaS

4.2.1 Hasil Penilaian Resiko Cedera RU

Perhitungan nilai risiko cedera fokus pada tubuh bagian atas, karena studi
lokasi sarana kebugaran ini berada di Poman Babel yang tidak memerlukan energi
besar dalam penggunaan alat. Maka hanya diperlukan perhitungan nilai risiko
cedera tubuh bagian atas saja sebagai titik fokus untuk menentukan apakah alat
yang di desain aman bagi alat dan postur tubuh bagian atas. Hasil nilai skor senilai
2, yaitu jika berada di nilai 1 dan 2 maka alat tersebut risiko cederanya rendah, dan
dari segi ergonomi desain sarana kebugaran dapat diterima atau aman. Hasil skor
penilaian risiko pada tubuh bagian atas ditunjukkan dengan manekin yang berfokus
pada tubuh bagian atas, yaitu : lengan atas, lengan bawah, pergelangan tangan,
pergelangan tangan memutar, leher, punggung, dan kaki. Dalam sarana kebugaran
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ini terdapat dua alat yang akan dinilai risiko cedera pada tubuh bagian atas, yaitu

Sepeda Statis dan Treadmill.

1. Sepeda Statis

Hasil penilaian risiko cedera tubuh pada tubuh bagian atas alat Sepeda Statis
menghasilkan nilai skor 2 yang berarti sepeda mempunyai nilai risiko cedera rendah
serta dapat diterima oleh alat dan postur tubuh bagian atas. Perhitungan RULA

manual pada Sepeda Statis ditunjukkan pada Gambar 4.3

Grup A
Lengan
EI atas
Lengan
IZ' bawah Postur 2
ey Y | otot | | beban Nilai hasil
Pergelang
1
antangan 1 1 o
Puntiran
1| pergelangan
tangan 2 Nilai/sco
I: re akhir

Grup B
11 [11 [9]

Postur otot beban Nilai hasil
punggung — b e ] -]
L2 ]

Gambar 4. 3. Perhitungan RULA Manual Sepeda Statis [McAtamney, 93]

Nilai skor pada setiap kotak berdasarkan perhitungan pada gambar di atas
didasari oleh gerakan pada setiap bagian tubuh yang sudah ditentukan yaitu tubuh

bagian atas yang dibagi menjadi Grup A dan Grup B.
a. Grup A

penilaian risiko cedera tubuh bagian atas pada Grup A ada 4, yaitu; lengan

atas, lengan bawah, pergelangan tangan, dan pergelangan tangan memutar.
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1. Lengan Atas
Nilai risiko cedera pada lengan atas berdasarkan perhitungan manual berada
di nilai 1 dengan jenis gerakan lengkung 0-20°. Gerakan lengan atas ditunjukkan

pada Gambar 4.4.

Gambar 4. 4. Gerakan Lengan Atas pada Sepeda Statis

2. Lengan Bawah
Nilai risiko perhitungan manual
berada di nilai 1 denga kan lengan bawah

ditunjukkan pada Gambar 4

Gambar 4. 5. Gerakan Lengan Bawah pada Sepeda Statis

3. Pergelangan Tangan

Nilai risiko cedera pada lengan bawah berdasarkan perhitungan manual
berada di nilai 1 dengan jenis gerakan netral. Gerakan pergelangan tangan
ditunjukkan pada Gambar 4.6.
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Gambar 4. 6. Gerakan Pergelangan Tangan pada Sepeda Statis

4. Pergelangan Tangan Memutar

Nilai risiko cedera pada pergelangan tangan memutar berdasarkan
perhitungan manual berada di nilai 1 dengan jenis gerakan berada dalam arah
tengah dari puntiran. Gerakan pergel
Gambar 4.7.

emutar ditunjukkan pada

Gambar 4. 7. Gerakan Pergelangan Tangan Memutar pada Sepeda Statis

b. Grup B

Penilaian risiko cedera tubuh bagian atas pada Grup B ada 3, yaitu; leher,
punggung, dan kaki.
1. Leher

Nilai risiko cedera pada leher berdasarkan perhitungan manual berada di

nilai 1 dengan jenis gerakan lengkung 0-10°. Gerakan leher ditunjukkan pada
Gambar 4.8.
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-20,595deg (50,026

Gambar 4. 8. Gerakan Leher pada Sepeda Statis

2. Punggung

Nilai risiko cedera pada perge memutar berdasarkan

perhitungan manual berada di nilai engkung 5°. Gerakan

ditunjukkan pada Ga

Gambar 4. 9. Gerakan Punggung pada Sepeda Statis

3. Kaki

Nilai risiko cedera pada pergelangan tangan memutar berdasarkan
perhitungan manual berada di nilai 1 dengan jenis gerakakan kaki dan telapak kaki
didukung dengan baik pada saat duduk dengan berat pada keadaan seimbang.
Gerakan punggung ditunjukkan pada Gambar 4.10.
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Gambar 4. 10. Gerakan Kaki pada Sepeda Statis

2. Treadmill

Hasil penilaian risiko cedera tubuh pada tubuh bagian atas Treadmill
i nilai risiko cedera rendah
. Perhitungan RULA

menghasilkan nilai skor 2 yang berarti s

serta dapat diterima oleh alat dan

manual pada Seped

Grup A
Lengan
1 atas
L
1 engan m

bawah Postur
sy Y | Otot | | beban Milai hasil
Pergelang
1
antangan 1 1 o
Puntiran
1| pergelangan
tangan 3 Milaifsco
|: re akhir
Grup B
L] e ——  [3] [3] [o]
1 1 o

beban . Milai hasil

[2 ]

| 1| punggung l——:"} EDStur i I
B

Gambar 4. 11. Perhitungan RULA Manual Alat Treadmill [McAtamney, 93]
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Nilai skor pada setiap kotak berdasarkan perhitungan pada gambar di atas
didasari oleh gerakan pada setiap bagian tubuh yang sudah ditentukan yaitu tubuh
bagian atas yang dibagi menjadi Grup A dan Grup B.
a.Grup A

penilaian risiko cedera tubuh bagian atas pada Grup A ada 4, yaitu; lengan
atas, lengan bawah, pergelangan tangan, dan pergelangan tangan memutar.

1. Lengan Atas

Nilai risiko cedera pada lengan atas berdasarkan perhitungan manual
berada di nilai 1 dengan jenis gerakan lengkung 0-20°. Ditunjukkan pada Gambar
4.12.

Gambar 4. 12. GeraKe

2. Lengan Bawah
Nilai risiko cedera pada lengan bawah berdasarkan perhitungan manual

berada di nilai 1 dengan jenis gerakan lengkung 60-100°. Gerakan lengan bawah
ditunjukkan pada Gambar 4.13.

Gambar 4. 13. Gerakan Lengan Bawah pada Treadmill
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3. Pergelangan Tangan

Nilai risiko cedera pada lengan bawah berdasarkan perhitungan manual
berada di nilai 1 dengan jenis gerakan netral. Gerakan pergelangan tangan
ditunjukkan pada Gambar 4.14.

Gambar 4. 14. Gerakan Pergelangan Tangan pada Treadmill

4. Pergelangan Tangan Memutar

Nilai risiko cedera pada p memutar berdasarkan

perhitungan manu berada dalam arah
tengah dari puntiran.

Gambar 4.15.

ditunjukkan pada

Gambar 4. 15. Gerakan Pergelangan Tangan Memutar pada Treadmill
b. Grup B

Penilaian risiko cedera tubuh bagian atas pada Grup B ada 3, yaitu; leher,
punggung, dan kaki.
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1. Leher

Nilai risiko cedera pada leher berdasarkan perhitungan manual berada di
nilai 1 dengan jenis gerakan lengkung 0-10°. Gerakan leher ditunjukkan pada
Gambar 4.16.

Gambar 4. 16. Gerakan Leher pada Treadmill

2. Punggung
Nilai risiko utar berdasarkan
perhitungan manual berada gkung 0°. Gerakan

punggung ditunjukkan pada Ga

Gambar 4. 17. Gerakan Punggung pada Treadmill
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3. Kaki

Nilai risiko cedera pada pergelangan tangan memutar berdasarkan
perhitungan manual berada di nilai 1 dengan jenis gerakakan kaki dan telapak kaki
didukung dengan baik pada saat duduk dengan berat pada keadaan seimbang

ditunjukkan pada Gambar 4.18.

Berdasarkan perhitunga : atis dan Treadmill
hasil akhir dari penilaian risiko cederd ya bahwa sikap kerja
berada di rentang gerakan aman dan daf Pada manekin diberi tinggi
badan dari rentang 155cm sampai dengan 175cm, yaitu tinggi rata-rata manusia

(laki-laki dan wanita) Indonesia dengan berat badan max.100kg .

4.2.2 Geometri

Sebelum dilakukan analasis data RULA geometri alat masih menggunakan
ukuran perkiraan dari penulis. Berdasarkan data pada Bab Il tentang geometri,
desain ini yang pada awalnya mempunya sudut STA sebesar 70° dirubah atau
dilakukan optimasi pada desain frame sepeda menjadi sebesar 78° dan perubahan
pada dudukan sadel dan sadel yang awalnya mempunyai tinggi 1000 mm dari dasar
sadel sampai frame, dirubah menjadi 750 mm. Setelah dilakukan penilaian risiko

cedera melalui analisis RULA manual perhitungan memliki hasil skor 2. Sedangkan
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pada Treadmill tidak terjadi perubahan pada geometri, baik itu frame atau
komponen lainnya. Hasil perhitungan RULA manual pada Treadmill sudah

memiliki nilai skor 2. Pada Gambar 4.19. ditunjukkan frame sepeda dan Gambar
4.20. geometri ukuran frame sepeda.

=
WA
s
(4]

F

i

Gambar 4. 20. Frammstatis

4.2.3 Optimasi Desain

Optimasi Desain dilakukan karena ada perubahan pada alat dari segi
ukuran. Gambar 4.21. adalah alat sebelum Optimasi desain dan gambar 4.22. adalah
alat yang sudah dioptimasi. Sebelum dioptimasi Desain sarana kebugaran
khususnya pada sepeda yang mengalami perubahan pada sudut STA dan tinggi
permukaan sadek sampai ke frame sepeda. Dan Setelah dioptimasi desain Sepeda
Statis sudah sesuai dengan perhitungan RULA manual. Pada alat Treadmill tidak

dilakukan optimasi desain karena sudah sesuai dengan perhitungan RULA manual.
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110

| 454

Gambar 4. 22. Desai“timasi

4.2.4 Desain Sarana Kebugaran

Desain sarana kebugaran ditunjukkan pada Gambar 4.23. Desain sarana
kebugaran ini terdiri dari dua alat yaitu Sepeda Statis dan Treadmill dengan sistem
kinetik berbasis charger phone yang menggunakan Generator sebagai penghasil
sumber energi. Energi yang didapat akan disalurkan pada Controller Charger,
dimana Controller Charger tersebut dihubungkan dengan Aki dan Inverter.
Komponen listrik tersebut disusun di dalam Organizer Box. Sarana Kebugaran ini
ditempatkan secara outdoor agar siapapun yang berkunjung ke Polman Babel bisa

menikmati fasilitas kebugaran ini.
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Gambar 4. 23. Desain sarana kebugaran Sepeda Statis dan Treadmill

4.3  Energi Kinetik
Sarana kebugaran sepeda statis dan Treadmill mempunyai bobot sebesar
202,53 kg secara keseluruhan. Sepeda statis memiliki bobot sebesar 25263.92 gram,

sedangkan Treadmill mempunyai bobot Se® .80 gram. Bobot pada

sarana kebugaran tef idapat d tu eve ada dalam software
Solidworks.
1. Perhitungan Energi Kineé

Kecepatan kayuh pada S
yaitu 50 m/s. Jadi, v : 50 m/s. P&
Statis menggunakan persamaan kinet

stimasi kecepatan
silkan dari Sepeda

Diketahui :m = 25263,92 gram = 25 K¢ am =1 Kkg)
v=50m/s
Ditanya : Ek (Sepeda Statis)

Penyelesaiian :

m = masa (kg)

z v = kecepatan (m/s)

v

Ek = ~mv
2

Ek = ~(25kg x 50 m/s)?

Ek =781.250 J — | 1kg=1Joule

Berdasarkan hasil perhitungan di atas menggunakan persamaan 2.1
Sepeda Statis menghasilkan energi kinetik sebesar 781.250 J.
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2. Perhitungan Energi Kinetik Treadmill

Kecepatan berjalan di atas Treadmill menggunakan estimasi kecepatan
yaitu 4 mph, jika dikonversikan dalam m/s menjadi 1.79 m/s. Jadi, v : 1.79 m/s.
Perhitungan Energi yang dihasilkan dari Treadmill menggunakan persamaan
Kinetik 2.1

Diketahui  : m =118492.80 gram = 118 kg (1000 gram = 1 kQ)
v =4 mph = 1.79 m’s (1 mph = 0.44704 m/s)
Ditanya . Ek (Treadmill)

Penyelesaian :
m = masa (kg)

z v = kecepatan (m/s)

v

Ek = lmv
2

Ek = ~(118kg X 1.79m/s)? ——

Ek =11.150J

1 kg =1 Joule

Berdasarkan hasil pe‘r}]ﬁu'lfi'gan di a/itéé?ne rsamaan 2.1

Treadmill mengasilkaﬁ“epgrgi kinetik §<'ebesar 781.25
\\. : //

4.4 Video Animasi Sarana\K./

Terdapat 3 jenis video ani asi pergerakan sarana

kebugaran, video animasi lokasi sarana k ideo animasi skema aliran

listrik dari energi kinetik ke energi listrik. Animasi akan tunjukkan saat sidang

karena berupa video.

4.4.1 Animasi Pergerakan Alat Dan Lokasi

Pembuatan animasi pergerakan dan lokasi sarana kebugaran dengan
software Solidworks berhasil dibuat dengan beberapa view. View animasi
pergerakan ditunjukkan oleh gambar 4.24. View animasi lokasi ditunjukkan pada
gambar 4.25. Pada animasi pergerakan sarana kebugaran ditampilkan pergerakan
dari masing-masing alat yaitu Sepeda Statis dan Treadmill. Sedangkan pada
animasi lokasi sarana kebugaran ditampilkan desain lokasi yang mengusung tema
taman di Polman Babel yang mempunyai ciri khas saung.
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Gambar 4. 24. Animasi pergerakan sarana kebugaran
Pada Gambar 4.24. animasi pergerakan menggunakan software solidworks

dibuat dengan dengan 4 view, yaitu :

ideo berdurasi 10 detik

1. View 1 ditunjukkan pada Gambar 4
i kebugaran untuk

pertama, deng
memperlihatkan 2 a

2. View 2 ditunjukkan pada
view ini diperlihat pergera i kan putaran pedal
dari sepeda statis yang mempun

3. View 3 ditunjukkan pada Gambar 4. at Treadmill digerakkan,
pada view ini diperlihatkan gerakan pada Treadmill, yaitu gerakan berjalannya
step belt (pada step belt terdapat arah panah yang menandakan bahwa alat
tersebut bergerak) dan mempunya durasi 7 detik.

4. View 4 ditunjukkan pada Gambar 4.24. di nomor 4. Pada saat box kelistrikan di

zoom, yang akan memperlihatkan skema aliran listrik dan berdurasi 5 detik.

Animasi pergerakan Sarana Kebugaran ini berdurasi 27 detik. Animasi ini
digabungkan dengan animasi skema aliran listrik untuk memperlihatkan bahwa
sarana kebugaran ini bisa menghasilkan sumber energi berupa energi listrik.
Animasi pergerakan ini berhasil dibuat dengan resolusi video 720p dan bergerak

dengan lembut tanpa terjadi Lag saat proses pergerakan alat.
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menggunakan software's
1.

View pandangan depan di nomor 1, akan

dimulai dengan view memuta an akan fokus pada
pandangan depan, berdurasi 6 det
View isometric ditunjukkan pada Ga omor 2, memperlihatkan
lokasi sarana kebugaran secara jelas dan memperlihatkan alat serta berbagai
komponen dalam lokasi tersebut, berdurasi 10 detik.

View pandangan samping ditunjukkan pada Gambar 4.25. di nomor 3,
memperlihatkan lokasi sarana kebugaran yang memiliki bangku taman serta

saung yang menajadi ciri khas Polman Babel, berdurasi 5 detik.

Animasi Lokasi Sarana Kebugaran berhasil dibuat dengan resolusi 720p

tanpa Lag saat proses pergantian view. Pada animasi ini pergantian view

diperlihatkan dengan detail agar isi dari lokasi tersebut yang berupa taman dapat

terlihat dengan jelas. Sarana kebugaran pada animasi lokasi ini bersifat outdoor dan

dapat digunakan oleh semua
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4.4.2 Animasi Skema Aliran Listrik
Pembuatan animasi Skema Aliran Listrik dari Energi Kinetik ke Energi
Listrik menggunakan software Microsoft Power Point berhasil dibuat. Hasil

animasi ditunjukkan oleh gambar 4.26

&

Gambar 4. 26. Animasi skema aliran listrik

Pada gambar 4.26. di nomor 1 diperlihatkan skema aliran listrik saat belum
teralirkannya listrik, maka bagan alir berwarna hitam dan tombol stop kontak tidak
menyala. Sedangkan pada nomor 2 diperlihatkan energi listrik mengalir, maka
bagan alir berwarna merah dan tombol stop kontak menyala berwarna merah. Video
animasi skema aliran listrik ini digabung dengan video animasi pergerakan sarana
kebugaran dengan durasi 7 detik.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan tujuan proyek akhir ini adalah
sebagai berikut:

1.  Desain sarana kebugaran memiliki tingkat resiko cedera dengan skor 2
berdasarkan analisis RULA dan optimasi pada frame sepeda yang pada
awalnya memiliki sudut STA 70° menjadi 78°.

2. Video animasi pergerakan dan lokasi sarana kebugaran dengan software
SolidWorks berhasil dibuat.

3. Video animasi fasilitas kinetik berupa listrik dengan software

Proteus dan Microsoft PowerPoi

5.2 Saran

Adapun saran yang dapi proyek akhir inia

dalah sebagai berikut:

1.  Alat kebugaran perlu ditambah dengan menggunakan
prinsip generator atau perubahan energi mekanis ke energi listrik

2.  Dilakukan penelitian lebih lanjut agar desain alat kebugaran dapat kebih

mengurangi risiko cedera, meningkatkan efesiensi penggunaan dan efesiensi

tempat
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